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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1    Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja, 

komitmen organisasi dan kompetensi profesional terhadap kinerja guru akuntansi 

SLTA di Kota Sidoarjo. Sampel penelitian ini adalah guru pengajar akuntansi 

SLTA di kota Sidoarjo. Sejumlah 50 Guru Akuntansi yang tersebar pada 11 

SLTA Swasta dan 9 SLTA Negeri. Pengujian dilakukan dengan uji validitas, 

reliabilitas, regresi linier berganda, uji F dan uji t untuk menentukan pengaruh dari 

masing-masing variabel. 

 Melihat dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah diungkapkan 

sebelumnya pada bab IV, maka yang dapat disimpulkan dari penelitian ini, antara 

lain : 

Pengujian hipotesis satu menjelaskan bahwa variabel motivasi kerja tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja Guru Akuntansi SLTA di kotaSidoarjoterbukti 

kebenaranya. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian oleh 

AdiWahyudidanPartono Thomas (2012) dimana dalam penelitian tersebut 

menyatakan bahwa Motivasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

Kinerja Guru. Hal ini terlihat dari keuletan guru yang masih rendah. Guru 

ekonomi/akuntansi belum memiliki keuletan dalam menjalankan tugas sebagai 

guru.Keuletan guru ekonomi/akuntansi diantaranya yaitu mempunyai keuletan 

dalam menjalankan tugas yang berat, tidak mudah menyerah dan berusaha 
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menjalankan tugas dengan baik. Indikator keuletan diantaranya yaitu saat 

berhadapan dengan tugas yang berat lebih terdorong untuk bekerja lebih giat, 

tidak mudah menyerah  dalam menghadapi tugas yang ada, dan berusaha 

menyelesaikan tugas yang dikerjakan saat itu juga. 

Pengujian hipotesis dua menjelaskan bahwa variabel komitmen organisasi 

berpengaruh terhadap Kinerja Guru Akuntansi SLTA di kotaSidoarjo terbukti 

kebenaranya. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

olehHarifAmalidanPramusinto 

(2005)menyatakanbahwakomitmenorganisasiberpengaruhsignifikanterhadapKiner

jaKaryawan. Tingkat komitmen baik komitmen perusahaan terhadap karyawan, 

maupun antara karyawan terhadap perusahaan sangat diperlukan karena melalui 

komitmen-komitmen tersebut akan tercipta iklim kerja yang profesional. Oleh 

karena itu komitmen organisasional akan menimbulkan rasa ikut memiliki bagi 

pekerja terhadap organisasi. 

Pengujian hipotesis tiga menjelaskan bahwa variabel kompetensi 

profesional secara signifikan mempunyai pengaruh terhadap kinerja guru 

akuntansi SLTA di kotaSidoarjoternyataterbuktikebenarannya. Berdasarkan hasil 

pengujian, peneliti mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

WahyuKartikasaridanErnawati (2009) bahwa Kompetensi profesional bisa 

dijadikan acuan untuk mengukur Kinerja. Berdasarkanpada teori perilaku klasik 

yang menjelaskan sebab akibat antara niat, tindakan, dan hasil untuk memodelkan 

kompetensi sebagai hubungan sebab akibat. Sehingga kompetensi profesional 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan, hal ini ditunjang dengan penelitian 
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terdahulu yang menunjukan bahwa Hasil analisis Komitmen profesional mengacu 

pada kekuatan identifikasi individual dengan profesi. Individual dengan komitmen 

profesional yang tinggi dikarakterkan memiliki kepercayaan dan penerimaan yang 

tinggi dalam tujuan profesi, keinginan untuk berusaha sekuatnya atas nama 

profesi, dan keinginan yang kuat untuk mempertahankan keanggotaannya dalam 

profesi. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai beberapa kelemahan yang membatasi 

kesempurnaannya. Oleh karena itu, keterbatasan ini perlu diperhatikan untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya : 

Jawaban responden yang disampaikan secara tertulis melalui kuesioner 

belum tentu mencerminkan keadaan yang sebenarnya yang akan berbeda apabila 

data diperoleh melalui wawancara langsung. 

 

5.3 Saran 

Penelitian di masa datang sebaiknya memperhatikan keterbatasan yang 

dimiliki oleh penelitian ini. Dari hasil penelitian ini, maka dapat diajukan saran 

penelitian antara lain : 

Penulis menyarankan kepada peneliti-peneliti berikutnya untuk tidak 

hanya tertujuh kepada Guru Akuntansi agar dapat menambah jumlah sampelnya. 

Hal ini dikarenakan agar penelitian yang dilakukan akan lebih mendukung dan 

dapat digeneralisasikan. 

 



77 
 

 Penulis menyarankan bagi peneliti-peneliti berikutnya untuk melakukan 

wawancara langsung. Tidak hanya dengan metode kuesioner saja. Hal ini 

diperlukan untuk mencerminkan keadaan yang sebenarnya. 
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